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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut beberapa ahli anak dilahirkan bukanlah makhluk yang religius. 

Anak yang baru dilahirkan lebih mirip binatang dan malah mereka 

mengatakan anak seekor kera lebih bersifat kemanusiaan daripada bayi 

manusia itu sendiri. Selain itu ada pula yang berpendapat sebaliknya bahwa 

anak dilahirkan telah membawa fitrah keagamaan dan baru berfungsi 

dikemudian hari melalui bimbingan dan latihan setelah mencapai tahap 

kematangan.
1
 

Menurut Baharuddin dan Mulyono menjelaskan bahwa, 

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT 

adalah dia dianugerahi fitrah (potensi) untuk mengenal Allah SWT dan 

melakukan ajaran-Nya. Dalam kata lain, manusia dikaruniai insting 

religius (naluri keagamaan). Fitrah agama ini merupakan disposisi 

(kemampuan dasar) yang mengandung kemungkinan atau berpeluang 

untuk berkembang. Namun, mengenal arah dan kualitas perkembangan 

beragama anak sangatlah tergantung kepada proses pembinaan dan 

pendidikan yang diterimanya maupun lingkungan pergaulan serta 

pengalaman hidup yang dilaluinya.
2
 

 

Anak merupakan titipan Allah SWT kepada kedua orang tuanya. 

Pendidikan yang diperoleh pertama kali oleh anak pun berasal dari kedua 

orang tuanya. Dari pernyataan pada paragraf pertama dijelaskan, selain dari 

orang tua proses pembinaan dan pendidikan yang diterima oleh anak juga 

berasal dari lingkungan dan pengalaman hidupnya. Oleh karenanya orang tua 

harus senantiasa membimbing anaknya agar tidak terpengaruh oleh 
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lingkungan yang kurang baik, selain itu orang tua juga harus memberikan 

pengalaman yang sifatnya membimbing anak untuk lebih mengenal agama 

yang dianutnya sejak dini. Mengapa orang tua perlu mengajari anak mengenal 

agamanya sejak masih usia dini ?. Karena masa usia dini merupakan periode 

emas (golden age) bagi perkembangan anak dalam proses menyerap 

pendidikan. 

Kemudian dijelaskan oleh Samsul Munir bahwa,  

Pendidikan terhadap anak sangat urgen diterapkan sejak dini. 

Mendidik anak dimulai sejak lahir, dalam hal ini orang tua harus 

memperhatikan pokok-pokok dasar ajaran sunnah Rasul. Mendidik 

dengan cara humanis akan lebih mengena terhadap keberhasilan 

pendidikan anak.
3
 

 

Mengenalkan agama juga merupakan pendidikan yang penting yang 

harus diberikan orang tua, melalui dari pendidikan untuk dapat membedakan 

mana yang baik dan yang buruk, membiasakan anak untuk bertingkah laku 

sopan, berbicara yang baik, mengajari anak untuk mengaji/memperkenalkan 

Al-Qur’an, diperdengarkan dengan ayat-ayat suci Al-Qur’an sejak masih bayi 

ataupun sejak masih didalam kandungan.  

Dalam buku, Ulumul Qur’an Ilmu Untuk Memahami Wahyu dituliskan,  

Bila seseorang mendengar kata Al-Qur’an ia segera mengetahui 

bahwa yang dimaksud adalah “kalam Allah atau kalamullah subhanahu 

wa ta’ala yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., yang 

membacanya ibadah, susunan kata dan isinya merupakan mukjizat, 

termaktub di dalam mushaf dan dinukil secara mutawatir.
4
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Pada masa Nabi Muhammad saw ini bangsa Arab sebagian besar buta 

huruf. Mereka belum banyak mengenal kertas sebagai alat tulis seperti 

sekarang. Oleh karena itu setiap Nabi menerima wahyu selalu dihafalnya, 

kemudian beliau di sampaikan kepada para sahabat dan diperintahkannya 

untuk menghafalkannya dan menuliskan di batu-batu, pelepah kurma, kulit-

kulit binatang dan apa saja yang bisa dipakai untuk menulisnya.
5
 

Termasuk keistimewaan terbesar Al-Qur’an adalah menjadi satu-

satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini. Tak 

satupun kitab suci yang dihafalkan bagian surat, kalimat, huruf  dan bahkan 

harakatnya seperti Al-Qur’an. Ia diingat didalam hati dan pikiran para 

penghafalnya. Ini dapat dibuktikan sekaligus dimaklumi, karena Al-Qur’an 

adalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah dijamin oleh Allah SWT akan 

selalu dijaga dan dipelihara. Firman Allah SWT:  

                    

Artinya:  Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (QS. Al-

Hijr: 9)
6
 

 

Sementara itu, dalam beberapa ayat Al-Qur’an Allah SWT telah 

memberikan penegasan terhadap kebenaran dan keterpeliharaannya. Hal ini 

sesuai dengan penegasan Allah dalam Q.S. At-Takwir (81): 19-21: 

         ي                
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      

Artinya: Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar firman Allah yang 

dibawa oleh utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai 

kekuatan, yang mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah 

yang mempunyai 'Arsy, yang ditaati di sana (di alam 

malaikat) lagi dipercaya.
7
 

 

Ayat ini menjelaskan hari akhir ini adalah benar-benar firman Allah 

yang dibawa oleh utusan yang mulia, yaitu malaikat jibril, yang telah 

membawa firman ini dan menyampaikannya. Sehingga, bisa dikatakan sebagai 

perkataannya karena ia yang menyampaikannya. 

Sifat-sifat ini secara keseluruhan mengisyaratkan kemuliaan, 

keagungan, ketinggian dan keluluhuran firman ini, sebagaimana ia juga 

menunjukkan besarnya perhatian Allah yang Mahasuci kepada manusia. 

Sehingga, Dia memilih utusan (malaikat) dengan sifat-sifatnya yang demikian 

itu untuk membawa risalah dan menyampaikan wahyu tersebut kepada Nabi 

pilihannya. Ini adalah perhatian yang menjadikan manusia malu, karena ia 

tidak memiliki sesuatu pun di dalam kekuasaan Allah ini, seandainya Allah 

Yang Mahasuci tidak memberinya karunia dan memuliakannya dengan 

kemuliaan itu.
8
 

Dalam hadits Bukhari Rasulullah saw bersabda: 

 مَثَلُ الَّذِيْ : عَنْ سَعْدِ بْنِ هِشَامٍ عَنْ عَائِشَةً عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قال
فَرَةِ الْكِراَمِ البَ رَرَةِ   (رواهالبخري) يَ قْرأَاُلْقُرْآنَ وَهُوَ حَا فِظُ لهَُ مَعَ السَّ

Artinya: “dari Sa’ad bin Hisyam dari ‘Aisyah dari Nabi Saw bersabda: 

perumpamaan orang yang membaca Al-Qur’an dan ia 
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menghafalnya, maka ia akan (dikumpulkan) bersama para 

malaikat yang mulia lagi berbakti”. (HR. Bukhari).
9
 

 

Salah satu bentuk realisasinya adalah Allah SWT mempersiapkan 

manusia-manusia pilihan yang akan menjadi penghafal Al-Qur’an dan penjaga 

kemurnian kalimat serta bacaannya. Sehingga, jika ada musuh Islam yang 

berusaha mengubah atau mengganti satu kalimat atau satu kata saja, pasti akan 

diketahui, sebelum semua itu beredar secara luas ditengah masyarakat Islam. 

Jadi salah satu cara untuk melestarikan dan menjaga keaslian serta kesucian 

Al-Qur’an yaitu dengan menghafalkannya. Karena hafalan Al-Qur’an sendiri 

telah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW., sahabat-sahabat  Nabi dan oleh 

banyak muslim di dunia ini. Banyak kita temui orang-orang yang hafal Al-

Qur’an. Mereka tidak hanya berasal dari kalangan cendekiawan dan pemilik 

intelegensi tinggi. Anak balita, remaja, dewasa, orang tua, bahkan orang yang 

dianggap memiliki kekurangan dari segi fisik atau mental pun dapat 

menghafal Al-Qur’an sehingga memperoleh title muslim spesial di sisi 

Allah.
10
 Orang-orang yang telah menghafal Al-Qur’an sewajarnya akan 

menjadi motivasi para orang tua untuk mendidik anaknya supaya mampu 

manghafal Al-Qur’an. Apalagi dalam masa ini banyak kisah-kisah yang 

menceritakan ataupun menampilkan anak-anak usia dini yang dapat 

menghafal Al-Qur’an dalam media cetak ataupun media elektronik. 

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu ibadah, tetapi di zaman 

sekarang di mana arus modernisasi dan globalisasi tidak dapat dibendung lagi 
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sangat mempengaruhi generasi yang sekarang dan yang akan datang. Hal ini 

berdampak pada psikologis bagi orang dewasa dan anak-anak. Untuk menarik 

minat membaca dan menghafal Al-Qur’an maka diperlukan metode menghafal 

Al-Qur’an yang terencana dan sistematis.  

Berdasarkan Permenag nomor 2 tahun 2008, dijelaskan bahwa, 

Pendidikan Agama Islam terdiri dari Al-Qur’an hadits, akidah akhlaq, fiqh dan 

SKI. Atas dasar permenag tersebut penulis mengambil judul tentang hafalan 

Al-Qur’an. Kemudian dalam Undang-undang Sisdiknas no. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 13 ayat 1 disebutkan bahwa, 

“Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal 

yang dapat saling melengkapi dan memperkaya”. Kemudian pasal 26 tentang 

pendidikan nonformal, sebagaimana disebutkan pada ayat ke-3 bahwa, 

“Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 

anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 

perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 

kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik”. Dan pada ayat ke-4 bahwa, 

“Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 

kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta 

satuan pendidikan yang sejenis”.
11

  

Pendidikan pra sekolah bertujuan untuk membantu meletakkan dasar-

dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta 
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yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Saat 

ini karena keterbatasan orang tua, baik dari segi waktu, maupun kemampuan, 

pendidikan anak-anak pra sekolah mulai diserahkan pada lembaga yang di 

percaya baik itu kelompok bermain (playgroup) atau taman kanak-kanak 

(TK). Salah satu agen pendidikan bagi anak adalah TK, disini anak mendapat 

stimulasi terhadap seluruh aspek perkembangannya; fisik, daya fikir, sosial, 

emosi dan moral. Pengelolaan (management) TK dilakukan oleh seorang 

kepala dan dibantu oleh tenaga kependidikan lainnya (PP No. 27/1990).
12

 

Dalam era globalisasi guru TK ditantang untuk selalu meningkatkan 

kualifikasi dan mutunya, utamanya dalam upaya menyeleksi (High Tech) dan 

pendekatan manusiawi (High Touch) yang lebih tepat guna memperkaya 

strategi penyajian tema-tema pembelajarannya.
13

 Pada anak yang berusia 3-6 

tahun konsep mengenai agama atau tanggapan mereka tentang agama masih 

menggunakan konsep fantasi yang diliputi oleh dongeng-dongeng yang 

kurang masuk akal.
14

 Maka pendidikan pertama yang diterima oleh setiap anak 

sangat mempengaruhi bagaimana keagamaan seorang anak, untuk itu maka 

orang tua dan pendidik pertama yang bertanggung jawab atas perkembangan 

rasa agama (rasa religiusitas) seorang anak. Untuk meningkatkan kualitas 

beragama sejak masa kanak-kanak. 
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Dalam perkembangan pendidikan Islam di Indonesia banyak 

bermunculan sekolah-sekolah berbasis agama, salah satunya adalah TKIT 

Adzkia III Padang, dijelaskan bahwa lembaga pendidikan ini bertujuan 

menyiapkan terbentuknya generasi Qur’ani, yaitu generasi yang memiliki 

komitmen terhadap Al-Qur’an sebagai sumber perilaku, pijakan hidup dan 

rujukan bagi segalanya urusan. 

Berdasarkan  wawancara awal yang  dilakukan dengan ustadzah Nina 

Renti selaku wali kelas TK B di PG-TKIT Adzkia III Padang di peroleh 

informasi bahwa Taman Kanak-Kanak (TK) Adzkia adalah lembaga 

pendidikan pra sekolah yang berada di Kuranji kota Padang yang bercirikan 

dan bernafaskan Islam. Dalam mencetak generasi yang unggul di bidang 

agama Islam, Taman Kanak- Kanak (TK) Adzkia memiliki program unggulan 

dalam rangka meningkatkan kecintaan anak pada ajaran agama terutama Al-

Qur’an yakni program menghafal Juz ‘Amma. Dalam program ini anak diajari 

bagaimana cara mencintai dan menjadi penghafal Al-Qur’an, sehingga dalam 

menghafal Al-Qur’an ustadzah menggunakan metode yang menarik di setiap 

surat yang dihafalkan, tujuannya agar anak didik lebih mudah menghafal dan 

menyerap bimbingan guru khususnya tentang hafalan.
15

 

Di samping seorang guru harus memperhatikan beberapa aspek yang 

lain di antaranya tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan guru, 

kondisi siswa, sumber pembelajaran, fasilitas, situasi saat pembelajaran 

berlangsung, waktu dan tempat. Seperti yang dilakukan dan diterapkan oleh 
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TKIT Adzkia yaitu dengan memilih dan menggunakan metode yang menarik, 

metode yang diterapkan untuk memudahkan anak-anak dalam menghafal juz 

30 diantaranya metode gefal, talaqqi, takriry al-qiraati al-juz’i, dan fahim 

Qur’an. Dengan penggunaan metode tersebut sehingga anak lulusan TKIT 

Adzkia mampu menghafal Juz 30 dengan lancar, dan fasih. Keistimewaan dari 

Taman Kanak-Kanak (TKIT) Adzkia ini yaitu berbeda dengan Taman Kanak-

Kanak (TK) yang pada umumnya. Taman Kanak-Kanak (TK) pada umumnya 

hanya menghafal Juz ‘Amma dari QS. Al-Fil sampai QS.An-Nas, sedangkan 

Taman Kanak-Kanak (TKIT) Adzkia mencetak peserta didiknya hafal juz 30. 

Hal ini merupakan kestimewaan dari Taman Kanak- Kanak (TK) Adzkia 

sendiri agar peserta didik dapat mencintai Al-Qur’an. 

Berdasarkan latar belakang  yang  telah dikemukakan di atas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji penelitian ini dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Metode Hafalan Al-Qur’an pada Anak Usia Dini di 

Playgruop-Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia III Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

merumuskan masalahnya “Bagaimana Metode Hafalan Al-Qur’an pada Anak 

Usia Dini di Playgruop-Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia III 

Padang”? 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka penulis membatasi masalah 

yaitu, 
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1. Metode Gefal yang diterapkan pada Anak Usia Dini di PG-TKIT 

Adzkia III Padang. 

2. Metode Talaqqi yang diterapkan pada Anak Usia Dini di PG-TKIT 

Adzkia III Padang. 

3. Metode Takriry Al-Qiraati Al Juz’i yang diterapkan pada Anak Usia 

Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. 

4. Metode Fahim Qur’an yang diterapkan pada Anak Usia Dini di PG-

TKIT Adzkia III Padang. 

5. Faktor  pendukung dalam menghafal Al-Qur’an pada Anak Usia 

Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk menjelaskan Metode Gefal yang diterapkan pada Anak Usia 

Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. 

b. Untuk menjelaskan Metode Talaqqi  yang diterapkan pada Anak Usia 

Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. 

c. Untuk menjelaskan Metode Takriry Al-Qiraati Al-Juz’i yang 

diterapkan pada Anak Usia Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. 

d. Untuk menjelaskan Metode Fahim Qur’an yang diterapkan pada 

Anak Usia Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. 

e. Untuk menjelaskan apa faktor pendukung dalam menghafal Al-

Qur’an pada Anak Usia Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang.  
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2. Kegunanaan penelitian  

Kegunaan penelitian ini terdiri dari dua bentuk, di antaranya: 

a. Secara Teoritis 

Adapun kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah sebagai berikut:  

1) Untuk dapat memberikan konstribusi pemikiran kepada jurusan 

Pendidikan Agama Islam khususnya dan seluruh pembaca 

umumnya. 

2) Untuk menambah dan memperluas wawasan penulis sehubungan 

dengan permasalahan yang penulis bahas. 

3) Sebagai pedoman bagi guru-guru dalam membimbing anak-anak 

terutama guru TK dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

b. Secara Praktis 

Adapun kegunaan penelitian secara praktis adalah sebagai berikut: 

1) Untuk memenuhi salah satu syarat guna mendapatkan gelar 

sarjana Pendidikan Agama Islam di UIN Imam Bonjol Padang. 

2) Untuk dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperbaiki dan 

meningkatkan proses hafalan yang telah dilakukan selama ini.  

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode dalam 

hafalan Al-Qur’an anak usia dini. 

4) Untuk dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mendidik anak 

menjadi seorang hafizh Al-Qur’an. 
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E. Definisi Operasional 

Judul yang penulis ajukan adalah “Metode Hafalan Al-Qur’an pada 

Anak Usia Dini di PG-TK IT Adzkia III Padang”. Untuk memudahkan serta 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul ini, maka penulis 

memberikan penjelasan istilah- istilah yang terdapat dalam judul ini: 

Metode Hafalan :  Metode adalah Jalan yang ditempuh oleh    

seseorang supaya sampai pada tujuan 

tertentu, baik dalam lingkungan atau 

perniagaan maupun dalam kaitan ilmu 

pengetahuan dan lainnya.
16

 Menghafal 

berasal dari kata hafal yang dari bahasa arab 

يحَْفظَ    - حِفْظًا  yaitu selalu ingat dan sedikit حَفظَِ  -

lupa.
17

 Jadi, menghafal adalah pekerjaan otak 

yang dengan sendirinya usaha menghafal itu 

dapat dijalankan lebih mudah kalau otak 

masih dalam keadaan masih segar.  Jadi yang 

dimaksud metode hafalan disini adalah 

menghafal Al-Qur’an yang terdiri dari  juz 

30. 

Al-Qur’an  :   Al-Qur’an al-karim adalah firman Allah SWT 

yang dturunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat jibril, 
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diturunkan secara mutawatir, dimulai dari 

surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah 

an-Nas, dan membacanya merupakan 

ibadah.
18

 

Anak Usia Dini :  Kelompok anak yang berada dalam proses    

pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat unik, dengan usia 0-6 tahun. 

PG-TK IT Adzkia III : Playgroup- Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Adzkia III yang terletak di 

Kecamatan Kuranji, Kota Padang merupakan 

sekolah bagi anak-anak usia dini yang 

bernuansa islami. 

Dari definisi di atas maka dapat diambil suatu pengertian bahwa yang 

dimaksud dengan metode hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini ialah jalan 

atau cara  yang dilakukan oleh guru pada anak usia dini dalam mempelajari 

Al-Qur’an Juz 30 dengan cara menghafalkannya menurut aturan bacaan tajwid 

yang benar dan selalu ingat saat mengucapkannya tanpa melihat mushaf 

dengan tujuan semata-mata hanyalah mengharap ridha Allah Swt. 

                                                           
18

Muhammad Husain Abdullah, Study Dasar Pemikiran Islam, (Bogor: Pustaka Thariqul 

Izzah, 2002), hal. 26 


